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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa besar Hubungan Antara Pola Asuh Otoriter dengan
Perilaku Bullying Pada Siswa SMK Swasta Kristen Harapan Sejahtera Nias. Penelitian dengan tipe
kwantitatif korelasional dengan jumlah sampel 63 Orang. Skala pola asuh otoriter yang disusun
berdasarkan ciri-ciri pola asuh otoriter menurut Baumrind, (Santrock 2004). yaitu: Orang tua
menekankan segala aturan orang tua harus ditaati oleh anak, Orang tua bertindak semena-mena tanpa
dapat dikontrol oleh anak, Anak harus menurut dan tidak boleh membantah terhadap apa yang
diperintahkan oleh orang tua. Skala perilaku bullying diungkap berdasarkan ciri-ciri perilaku bullying
menurut Astuti (2008) biasanya agresif baik secara verbal maupun fisikal, ingin popular, sering
membuat onar, mencari-cari kesalahan orang lain, pendendam, iri hati, hidup berkelompok dan
menguasai kehidupan sosial di sekolahnya. Hasil penelitian memperoleh hubungan positif antara pola
asuh otoriter perilaku bullying, dimana rxy = 0,449 dengan signifikan p = 0.000 < 0,050. Artinya hipotesis
yang diajukan diterima. Koefisien determinan (r?) = 0,201 Ini menunjukkan bahwa pola asuh otoriter
berkontribusi terhadap perilaku bullying sebesar 20,1%. Pola asuh otoriter tergolong tinggi dengan nilai
hipotetik sebesar 57,5 dan nilai empiric sebesar 65,73 selanjutnya untuk perilaku bullying tergolong
tinggi dengan nilai rata-rata hipotetik 105 dan nilai rata-rata empiric sebesar 118,68.
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Abstract

This study aims to see how big is the relationship between authoritarian parenting and bullying behavior
in Harapan Sejahtera Christian Private Vocational High School students in Nias. Research with quantitative
correlational type with a sample of 63 people. The authoritarian parenting scale is based on the
characteristics of authoritarian parenting according to Baumrind, (Santrock 2004). namely: Parents
emphasize that all parental rules must be obeyed by children, Parents act arbitrarily without being
controlled by children, Children must obey and must not argue against what is ordered by parents. The
bullying behavior scale is revealed based on the characteristics of bullying behavior according to Astuti
(2008) which is usually aggressive both verbally and physically, wants to be popular, often causes trouble,
finds fault with others, is vindictive, envious, lives in groups and controls social life at school. The results
obtained a positive relationship between authoritarian parenting bullying behavior, where rxy = 0.449 with
a significant p = 0.000 <0.050. This means that the proposed hypothesis is accepted. The coefficient of
determinant (r2) = 0.201 This shows that authoritarian parenting contributes to bullying behavior by
20.1%. It is known that the authoritarian parenting style is high with a hypothetical value of 57.5 and an
empirical value of 65.73. Furthermore, bullying behavior is classified as high with a hypothetical average
value of 105 and an empirical average value of 118.68.
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PENDAHULUAN

Sekolah memiliki kedudukan penting dalam pembentukan watak dan sikap peserta didik.
Adapun peserta didik yang sering kita kenal disebut dengan siswa. Proses belajar yang dilalui
siswa tidaklah selalu berjalan lancar. Siswa masih sangat membutuhkan bimbingan dan arahan
terlebih dari orang tua, di karenakan usia siswa tergolong pada masa remaja yang tentu saja masa
ini siswa masih bersifat labil terlebih emosionalnya, dan tidak menutup kemungkinan dimasa
remaja anak lebih banyak mengalami masalah. Rata-rata usia siswa SMA di Indonesia adalah
sekitar 15-18 tahun. Berdasarkan ketentuan dan syarat PPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru)
SD, SMP dan SMA tahun 2018/2019 bahwa usia maksimal masuk SMA ialah 21 tahun. Hurclock
(2011) membatasi usia remaja mulai dari usia 13 atau 14 tahun sampai 18 atau 21 tahun.
Sedangkan Papalia, Olds, dan Feldman (2007) mengemukakan bahwa masa remaja berlangsung
ketika individu berusia 11 atau 12 tahun, dan berakhir pada awal dua puluhan. Adapun menurut
Santrock (2007) usia remaja dimulai antara usia 10 hingga 13 tahun dan berakhir antara usia 18
dan 22 tahun. Berdasarkan batasan usia remaja menurut tokoh-tokoh tersebut maka usia SMA
masuk pada tahapan masa remaja. (Ridha, A. 2018).

Salah satu masalah yang sering kita jumpai pada siswa disekolah yaitu Bullying. Bullying
adalah bagian dari tindakan agresi yang dilakukan berulang kali oleh seseorang atau anak yang
lebih kuat terhadap anak yang lebih lemah secara psikis atau fisik (Ponny Retno Astuti,2017).
Alasan bullying seringkali tidak jelas, biasanya bullying dilakukan menggunakan kedok
perpeloncoan, penggemblengan mental, ataupun aksi solidaritas (Wiyani, 2012). Bullying tidak
hanya meliputi kekerasan fisik, seperti memukul, menjambak, menampar, dan memalak. Tetapi
juga terdapat berbentuk kekerasan psikologis, seperti mengintimidasi, mengucilkan atau
mendiskriminasi (Wiyani, 2012). Perilaku bullying tidak hanya dalam bentuk fisik yang bisa
dilihat, tetapi bentuk bullying yang tidak dapat terlihat langsung dan berdampak serius. Misalnya
, ketika ada siswa yang dikucilkan, difinah, dipalak dan masih banyak lagi kekerasan lain yang
termasuk dalam perilaku bullying (Djuwita 2006).

Fenomena kekerasan di sekolah yang dilakukan oleh teman sebaya atau yang juga dikenal
dengan istilah bullying. Istilah bullying sendiri memiliki makna yang luas, mencakup berbagai
bentuk penggunaan kekuasaan atau kekuatan untuk menyakiti orang lain sehingga korban merasa
tertekan, trauma dan tak berdaya. Siswa SMPN di Blitar yang menjadi korban pullving hingga enam
kali pingsan akhirnya pindah sekolah. Keputusan itu diambil sang anak dan keluarga agar tidak
terlalu lama ketinggalan pelajaran. S berharap, di sekolahnya yang baru, anaknya bisa lebih
nyaman dan aman mengikuti pelajaran. S mengaku mendapat sambutan baik dari kepala SMP
negeri yang baru. Bahkan, sebelum masuk kelas, anaknya mendapat suntikan semangat dari
kepala sekolahnya. Sementara itu, proses penyelidikan pihak kepolisian belum menunjukkan
perkembangan. Beberapa anak yang diminta keterangan tak satu pun yang mengaku pernah
memukul korban. Mereka mengaku hanya guyon atau bercanda. Keterangan tersebut bertolak
belakang dengan yang disampaikan pihak keluarga berdasarkan pengakuan siswa korban bullying.
Menarik untuk ditunggu, bagaimana pihak kepolisian membuktikan kebenaran dalam kasus ini.
Mereka mengatakan, yang terjadi pada 28 Oktober 2019 seusai upacara Sumpah Pemuda itu hanya
kesalahpahaman. Bahkan, saat korban jatuh, seorang anak yang diduga melakukan pemukulan
justru menolong korban. (detiknews-05 Nov 2019).

Perilaku bullying memberikan dampak negatif, baik bagi korban maupun pelaku. Dampak
bullying fisik bagi korban yaitu akan mengalami sakit kepala, sakit dada, luka memar, luka tergores,
benda tajam, dan sakit fisik lainnya. Bahkan dalam beberapa kasus akibat dari bullying fisik
mengakibatkan kematian. Sedangkan dampak psikologisnya antara lain menurunnya
kesejahteraan psikologis, semakin buruknya penyesuaian sosial, mengalami emosi negatif seperti
marah, dendam, kesal, tertekan, takut, malu, sedih, tidak nyaman, terancam, cemas, dan bahkan
keinginan korban untuk bunuh diri dari pada harus menghadapi tekanan-tekanan berupa hinaan
dan hukuman. (Muzdalifah, Munir, A, dkk 2020)

Alasan diambilnya kelas X dan XI karena memiliki perilaku bullying yang tampak, hal ini
dapat dilihat dimana fenomena tersebut yang paling menonjol adalah banyaknya siswa dan siswi
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mengaku mengalami perilaku bullying dari teman-temannya. Perilaku yang tampak seperti
mengejek, memukul, menghalangi siswa untuk lewat, memanggil nama siswa/i dengan nama
orangtuanya, mencari-cari masalah, hingga memerintah teman sendiri sesuka hati. Olweus (2003)
menjelaskan bahwa lingkungan keluarga, terutama faktor orang tua merupakan faktor yang
memiliki pengaruh cukup kuat terhadap perkembangan perilaku bullying. Anak yang melihat
orang tuanya atau saudaranya melakukan bullying sering akan mengembangkan perilaku bullying
juga, itu dikarenakan pola asuh yang salah oleh orang tua. karena pada dasarnya hal yang paling
dasar dalam membentuk kepribadian seseorang adalah keluarga, baik keluarga inti maupun
keluarga besar. Pola sikap perilaku orang tua terhadap anak dapat menjadi penyebab utama anak
berperilaku tidak baik terhadap orang lain. Pada dasarnya pola asuh yang tidak tepat di tanamkan
pada anak dapat mempengaruhi perilaku anak kedepannya. (Sri Wahyuni, N. 2018).

Menurut Santrock (2012) Pola asuh otoriter adalah pola asuh yang bersifat membatasi dan
menghukum, dimana orang tua mendesak anaknya agar mematuhi serta menghormati usaha dan
jerih payah orang tua. orang tua yang otoritan lebih membatasi dan memiliki kendali yang sangat
tegas pada anak serta tidak banyak memberi peluang kepada anak untuk bermusyawarah, mereka
juga menetapkan aturan-aturan secara kaku tanpa memberikan penjelasan. Anak yang sering
mendapat hukuman, sering mendapat bentakan, dan tidak diberikan kebebasan dalam memilih
atau menyuarakan pendapatnya sendiri membuat anak kurang percaya diri dalam hal apapun.
Karena pola asuh tersebut membuat anak lebih baik diam karena bersuara pun tidak akan di
pedulikan oleh orang tuanya. (Nafessa . 2017).

Berdasarkan penjelasan di atas, fenomena yang telah ditemukan dilapangan saat peneliti
observasi di SMK SWASTA KRISTEN HARAPAN SEJAHTERA NIAS menunjukkan bahwa ada
sebagian siswa yang melakukan tindakan bullying terhadap temannya, salah satu bentuk bullying
yang terjadi di sekolah tersebut adalah, siswa sering menyuruh temannya untuk melakukan
sesuatu yang diinginkannya. Siswa membentuk suatu kelompok-kelompok atau geng di dalam
ruang lingkup sekolah untuk menunjukkan eksistestensi kelompoknya dengan melakukan
penindasan kepada siswa yang terlihat lemah. Beberapa contoh seorang siswa menyuruh siswa
lain untuk membelikan makanannya di kantin, jika siswa yang disuruhnya tersebut tidak mau,
maka dia sering memukul atau mendorong siswa sampai dia terjatuh. Jika siswa tersebut terjatuh
maka dia tertawa dan merasa sangat puas. Hal ini dapat dipahami karena, secara umum pola asuh
otoriter lebih menekankan pada kontrol dan ketaatan anak. Orangtua yang menerapkan pola asuh
otoriter memiliki jumlah standar yang mutlak dan mengharapkan anak untuk mentaati tanpa
bertanya atau memberi komentar. (Fitriani, E., & Azhar, A. 2019)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dapat dikatakan sebagai penelitian kuantitatif korelasional. Menurut Sugiyono
(2011) penelitian korelasional merupakan penelitian yang memiliki kegunaan untuk mencari
hubungan antar dua variabel yang akan dicari hubungannya, sehingga diperoleh arah dan kuatnya
hubungan antara dua variabel atau lebih yang diteliti.

Pola asuh otoriter adalah perilaku yang digunakan orang tua dengan cara membuat
peraturan-peraturan yang harus di taati untuk berhubungan dan berinteraksi dengan anak-anak
dan merupakan sikap orang tua meliputi cara orang tua memberikan aturan-aturan, hadiah
maupun hukuman dan perhatian orang tua kepada anak. Data ini diungkap dengan skala pola asuh
otoriter yang disusun berdasarkan ciri-ciri pola asuh otoriter menurut Baumrind, (Santrock 2004).
yaitu: Orang tua menekankan segala aturan orang tua harus ditaati oleh anak, Orang tua bertindak
semena-mena tanpa dapat dikontrol oleh anak, Anak harus menurut dan tidak boleh membantah
terhadap apa yang diperintahkan oleh orang tua.

Perilaku bullying adalah perilaku negatif yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok
orang yang dapat mencelakakan dan merugikan orang lain, yang dilakukan secara berulang kali
dengan keinginan menyakiti, mengancam dan membuatnya merasa tidak nyaman, secara fisik mau
pun psikologis. Pada penelitian ini perilaku bullying diungkap berdasarkan ciri-ciri perilaku
bullying menurut Astuti (2008) biasanya agresif baik secara verbal maupun fisikal, ingin popular,
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sering membuat onar, mencari-cari kesalahan oranglain, pendendam, iri hati, hidup berkelompok
dan menguasai kehidupan sosial di sekolahnya. Dengan asumsi bahwa, semakin tinggi skor
perilaku bullying maka semakin tinggi perilaku bullying. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah
skor perilaku bullying, maka semakin rendah perilaku bullying. (Chandra, T., & Royanto, L. 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis dengan metode analisis korelasi r Product Moment, diketahui
bahwa ada hubungan positif antara pola asuh otoriter dengan perilaku bullying, dimana ry, =
0,449dengan signifikan p = 0.000 < 0,050. Artinya hipotesis yang diajukan semakin rendah pola
asuh otoriter maka rendah perilaku bullying, atau sebaliknya semakin tinggi pola asuh otoriter
maka semakin tinggi perilaku bullying. Koefisien determinan (rz) dari hubungan antara variabel
bebas X dengan variabel terikat Y adalah sebesar r2 = 0,201 Ini menunjukkan bahwa pola asuh
otoriter berkontribusi terhadap perilaku bullying sebesar 20,1%. Hal ini menunjukkan adanya
faktor lain yang mempengaruhi perilaku bullying yaitu, lingkungan sekolah, faktor kelompok
sebaya dan faktor media.

Menurut Ariesto (2009) pelaku bullying seringkali berasal dari keluarga yang bermasalah
: orang tua yang sering menghukum anaknya secara berlebihan, atau situasi rumah yang penuh
stress, agresi, dan permusuhan. Anak akan mempelajari perilaku bullying ketika mengamati
konflik-konflik yang terjadi pada orang tua mereka, dan kemudian menirunya terhadap teman-
temannya. Jika tidak ada konsekuensi yang tegas dari lingkungan terhadap perilaku cobacobanya
itu, ia akan belajar bahwa “mereka yang memiliki kekuatan diperbolehkan untuk berperilaku
agresif, dan perilaku agresif itu dapat meningkatkan status dan kekuasaan seseorang”. Dari sini
anak mengembangkan perilaku bullying.

Sekolah Pihak sekolah sering mengabaikan keberadaan bullying ini. Akibatnya, anakanak
sebagai pelaku bullying akan mendapatkan penguatan terhadap perilaku mereka untuk
melakukan intimidasi terhadap anak lain. Bullying berkembang dengan pesat dalam lingkungan
sekolah sering memberikan masukan negatif pada siswanya, misalnya berupa hukuman yang tidak
membangun sehingga tidak mengembangkan rasa menghargai dan menghormati antar sesama
anggota sekolah. Faktor Kelompok Sebaya, Anak-anak ketika berinteraksi dalam sekolah dan
dengan teman di sekitar rumah, kadang kala terdorong untuk melakukan bullying. Beberapa anak
melakukan bullying dalam usaha untuk membuktikan bahwa mereka bisa masuk dalam kelompok
tertentu, meskipun mereka sendiri merasa tidak nyaman dengan perilaku tersebut. Kondisi
lingkungan sosial dapat pula menjadi penyebab timbulnya perilaku bullying. Salah satu faktor
lingkungan social yang menyebabkan tindakan bullying adalah kemiskinan. Mereka yang hidup
dalam kemiskinan akan berbuat apa saja demi memenuhi kebutuhan hidupnya, sehingga tidak
heran jika di lingkungan sekolah sering terjadi pemalakan antar siswanya.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu Purnama (2017) mengenai “Hubungan Antara Pola
Asuh Otoriter terhadap Perilaku Bullying Pada Siswa SMP N 24 Surakarta” Kesimpulan hipotesis
ada hubungan positif yang sangat significant antara pola asuh otoriter dan perilaku bullying pada
siswa SMP N 24 Surakarta. Semakin tinggi pola asuh otoriter maka semakin tinggi perilaku
bullying , sebaliknya semakin rendah tingkat pola asuh otoriter maka semakin rendah perilaku
bullying. Hal ini ditunjukan dengan nilai r=319 dengan sig. 0,004; (p < 0,01). Tingkat pola asuh
otoriter subjek tergolong rendah. Perilaku bullying pada subjek tergolong rendah. Hal ini
ditunjukan oleh rerata empirik sebesar 54,10 dan rerata hipotetik sebesar 77,5. Sumbangan efektif
(SE) pola asuh otoriter sebesar 10,17 %. Hal ini menunjukan masih terdapat 89,83 % varibel lain
yang dapat mempengaruhi perilaku bullying diluar variabel pola asuh otoriter.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dengan metode analisis korelasi r Product Moment, adanya
hubungan positif antara pola asuh otoriter perilaku bullying, dimana ryy = 0,449 dengan signifikan
p=0.000 < 0,050. Artinya hipotesis yang diajukan semakin rendah pola asuh otoriter maka rendah
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perilaku bullying, atau sebaliknya semakin tinggi pola asuh otoriter maka semakin tinggi perilaku
bullying. Selanjutnya diketahui bahwa koefisien determinan (r2) = 0,201 Ini menunjukkan bahwa
pola asuh otoriter berkontribusi terhadap perilaku bullying sebesar 20,1%. Berdasarkan hasil
analisis diatas dapat dilihat bahwa pola asuh otoriter tergolong tinggi dengan nilai hipotetik
sebesar 57,5 dan nilai empiric sebesar 65,73 selanjutnya untuk perilaku bullying tergolong tinggi
dengan nilai rata-rata hipotetik 105 dan nilai rata-rata empiric sebesar 118,68.
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